ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pembinaan Budaya Religius Untuk Meningkatkan
Keimanan Masyarakat Di Dusun Surjo Gondanggunung Pagerwojo Tulungagung”
ditulis oleh Jupri NIM 12201193055 dibimbing oleh: Dr.Hj. Luluk’Atirotus
Zahroh, M.Pd.

Kata kunci: Pembinaan Budaya Religius, Meningkatkan Keimanan,
Masyarakat Di Dusun Surjo

Penelitian ini didasarkan pada fenomena lapangan yang terjadi di Dusun
Surjo, Desa Gondanggunung, kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung.
bahwasanya Masyarakat di Desa Gondanggunung mayoritas memeluk agama
islam. Dan ada beberapa masyarakat yang non islam, walaupun mereka berbeda
agama tetapi mereka saling bertolerasi satu sama lain. tetapi di Dusun Surjo dalam
kegiatan beragama perlu pembinaan atau arahan yang lebih baik yaitu dalam
konteks religius disini dibagi menjadi tiga bagian yaitu menjalankan soalat jumat,
kegiatan mengaji , dan melakukan kegiatan yasinan.

Fokus penelitian yang terdapat di dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
Pembinaan budaya religius melalui kegiatan sholat jum’at untuk meningkatkan
keimanan masyarakat di Dusun Surjo Gondanggunung Pagerwojo Tulungagung (2)
Pembinaan budaya religius melalui kegiatan mengaji untuk meningkatkan
keimanan masyarakat di Dusun Surjo Gondanggunung Pagerwojo Tulungagung.
(3) Bagaimana Pembinaan budaya religius melalui kegiatan yasinan untuk
meningkatkan keimanan masyarakat di Dusun Surjo Gondanggunung Pagerwojo
Tulungagung

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
penelitian lapangan. Jenis metode yang digunakan setudi kasus, Lokasi penelitian
ini di Dusun Surjo, Desa Gondanggunung, kecamatan Pagerwojo, Kabupaten
Tulungagung. Metode yang digunakan peneliti dalam memperoleh data yaitu:
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh berupa foto, kata-
kata dari narasumber, dan data tertulis. Dalam menganalisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian yang diperoleh adalah (1) Pembinaan budaya religius
melalui kegiatan sholat jum’at untuk meningkatkan keimanan masyarakat di Dusun
Surjo Gondanggunung Pagerwojo Tulungagung. karena banyak masyarakat yang
kurang pemahaman tentang ilmu agama dan juga terdapat kegiatan yang tidak bisa
ditinggalakan yaitu pekerjaanya. (2) Pembinaan budaya religius melalui kegiatan
mengaji  untuk meningkatkan keimanan masyarakat di Dusun Surjo
Gondanggunung Pagerwojo Tulungagung. banyak anak-anak dan pemuda di Dusun
masih terpengaruh dengan faktor lingkungan kondisi keadaan tempat yang kurang
memadai dan kurangnya tenaga pengajar dalam mengajar ngaji anak-anak di Dusun
Surjo. (3). Bagaimana Pembinaan budaya religius melalui kegiatan yasinan untuk
meningkatkan keimanan masyarakat di Dusun Surjo Gondanggunung Pagerwojo
Tulungagung. banyak masyarakat yang kurang peka dalam menjalankan ajaran
agama bisa diliat bahwa dalam kegiatan yasianan masih kurang tertip, banyak sekali
masyarakat yang kurang memahai dalam membaca yasin dan tahlih.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Development of Religious Culture to Increase
Community Faith in Surjo Gondanggunung Pagerwojo Tulungagung Hamlet" was
written by Jupri NIM 12201193055 supervised by: Dr.Hj. Luluk'Atirotus Zahroh,
M.Pd.

Keywords: Development of Religious Culture, Improving Faith,
Communities in Surjo Hamlet

The focus of the research contained in this study is (1) How to foster
religious culture through Friday prayer activities to increase people's faith in Surjo
Gondanggunung Pagerwojo Tulungagung Hamlet (2) Foster religious culture
through recitation activities to increase people's faith in Surjo Gondanggunung
Pagerwojo Hamlet Tulungagung. (3) How to foster religious culture through
yasinan activities to increase people's faith in Surjo Gondanggunung Pagerwojo
Tulungagung Hamlet

In this study using qualitative research with a field research approach. The
type of method used for the case study, the location of this research is in Surjo
Hamlet, Gondanggunung Village, Pagerwojo sub-district, Tulungagung Regency.
The methods used by researchers in obtaining data are: interviews, observation, and
documentation. The data obtained are in the form of photos, words from sources,
and written data. In analyzing the data using data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

The results of the research obtained are (1) Fostering religious culture
through Friday prayer activities to increase people's faith in Dusun Surjo
Gondanggunung Pagerwojo Tulungagung. because many people lack
understanding of religious knowledge and there are also activities that cannot be
abandoned, namely their work. (2) Fostering religious culture through reciting
activities to increase community faith in Surjo Gondanggunung Pagerwojo
Tulungagung Hamlet. many children and youth in the hamlet are still affected by
environmental factors, inadequate conditions and the lack of teaching staff in
teaching the Koran to children in Surjo hamlet. (3). How to foster religious culture
through yasinan activities to increase people's faith in Dusun Surjo Gondanggunung
Pagerwojo Tulungagung . many people who are less sensitive in carrying out
religious teachings can be seen that in yasianan activities it is still not organized
enough. yasisnan activities should be held once a week so that the community
strengthens the practice of religious teachings in particular, many people who are
not versed in reading yasin and tahlih.
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